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Abstracts. The aims of this development are (1) to describe the art of dance training 

PRGHO�ZKLFK�KDYH�HYHU�JLYHQ������WR�GHVFULEH�RI�WUDLQLQJ�QHHGV�RI�WKH�DSSUHFLDWLRQ�

RI�ORFDO�GDQFH�IRU�WKH�WHDFKHU�RI�HOHPHQWDU\�VFKRRO������WR�GHVFULEH�¿UVW�GUDIW�RI�

WKH�DSSUHFLDWLRQ�RI�ORFDO�GDQFH�WUDLQLQJ�PRGHO�IRU�WKH�HOHPHQWDU\�VFKRRO�WHDFKHU��
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UHVXOW�RI�H[SHUW�WHDP�HYDOXDWLRQ��H[SHUW�RI�PDQDJHPHQW��DUW��DQG�OHFWXUH�RI�WKH�

art of dance) to the model of training set which is useful for elementary school 

WHDFKHU�WUDLQLQJ������to describe the limited trial result of the implementation of 

DSSUHFLDWLRQ� WUDLQLQJ�PRGHO�RI� ORFDO�GDQFH� IRU�HOHPHQWDU\�VFKRRO� WHDFKHU�� ����

to describe the appreciation training model of local dance which is developed 

after getting the trial. The research method is Research and Development (R & 

D). The implementation of model uses single one shot case study design with one 

group pre-test and post-test. Survey respondents are primary school teachers 

in Makassar. Data collection interview and questionnaires. Effectiveness of the 

PRGHO�LV�WHVWHG�WKURXJK�WHVW�YDOLGDWLRQ�E\�H[SHUWV�DQG�SUDFWLWLRQHUV��DV�ZHOO�DV�
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SURJUDPV������WKH�IRUP�RI�WUDLQLQJ������WUDLQLQJ�LQVWUXFWRU������WUDLQLQJ�IDFLOLWLHV�

	�LQIUDVWUXFWXUH��DQG�����&'�RI�GDQFH�WUDLQLQJ��2WKHU�¿QGLQJV�DUH�JHQHUDWLQJ�

ASTNDS training model and devices which refers to management functions 

���VWHSV�SODQQLQJ����VWHSV� LPSOHPHQWDWLRQ��DQG���VWHSV�HYDOXDWLRQ���9DOLGDWLRQ�

DQG�H[SHULPHQWDO�WHVW�UHVXOWV�VKRZ�WKDW�WKH�PRGHO�RI�D�K\SRWKHWLFDO�PRGHO�RI�ORFDO�

dance is effective for primary school teachers training. Researcher recommends 

applying ASTNDS model and training devices in a primary school teacher 

training because it is proved that it is effective for teacher training on the subject 

RI�DUW��FXOWXUH�DQG�VNLOOV�LQ�HOHPHQWDU\�VFKRROV�
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PENDAHULUAN

Seni tari dalam keseluruhan proses 

pembelajaran siswa di sekolah dasar sangat 

penting karena, tari merupakan ekspresi 

cerdas pengalaman manusia dan merupakan 

sumber penting yang memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan kognitif, emosional 

GDQ�¿VLN�GDODP�SHPDKDPDQ�PXOWLNXOWXUDO��7DUL�

merupakan bentuk seni dengan menggunakan 

tubuh manusia sebagai wahana ekspresi. Tari 

sebagai seni yang menarik sehingga dapat 

digunakan dalam dunia pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dari aspek-aspek 

¿VLN��PHQWDO��GDQ�HPRVLRQDO�PDQXVLD�

%DQJXQ� ���������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�

seni tradisi lokal di Indonesia menjadi 

dasar dari pembelajaran pendidikan seni 

khususnya seni tari. Pendidikan apresiasi seni 

menyediakan ruang untuk mengembangkan 

imajinasi dan kreativitas seseorang, sesuatu 

yang sulit didapat melalui sistem pendidikan 

kita yang lebih mendahulukan hafalan, 

keseragaman dan kecerdasan kognitif dari 

pada pengertian, kebebasan berekspresi dan 

kecerdasan emosional-spiritual. Apresiasi 

sebagai kegiatan mempersepsi, merespon, 

menghayati, dan menentukan sikap 

terhadap objek estetik yang merupakan 

bidang penting dalam pengalaman manusia. 

.DUHQD� NHJLDWDQ� LQL�PHOLEDWNDQ�¿VLN�� HPRVL��

dan intelektual seseorang sehingga dapat 

menumbuhkankembangkan  potensi estetik 

maupun potensi non-estetik.

Salam (2004:22) menyatakan apabila kita 

sungguh-sungguh ingin mencetak manusia 

indonesia yang utuh yang tidak hanya cerdas 

tetapi juga punya hati, yang tidak hanya 

menguasai teknologi tetapi juga menghargai 

tradisi dan ketulusan, maka pendidikan seni 

jangan kita pingirkan

Pelatihan harus meningkatkan pelaksa-

naan tugas dan pengembangan kompetensi. 

Salah satu langkah yang perlu diambil yaitu 

bagaimana cara pelaksanaan program pela-

tihan terhindar dari keusangan agar para 

SHVHUWD�WHWDS�WHUWDULN��GLQDPLV�SHQXK�VHPDQ-

gat mengikuti pelatihan. Oleh sebab itu se-

tiap program pelatihan secara ideal dalam 

proses belajar harus diintegrasikan dengan 

melakukan tugas studi dan praktek yang sal-

ing menjalin. Pelatihan harus menjadi suatu 

yang berkelanjutan atau paling tidak meru-

pakan satu bagian kehidupan dan pelaksa-

naan tujuan yang diulang kembali.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 

guru SD melalui angket kebutuhan pelatihan 

apresiasi seni tari tradsisi lokal didapatkan 

data bahwa: (1) Mulai dari kebutuhan akan 

materi akademik, bentuk kualitas pelatihan, 

bentuk program pelatihan, kualitas program 

pelatihan, kualitas instruktur, sarana dan 

prasaran, serta CD tari daerah setempat 

kebutuhannya sangat tinggi dengan rerata 

skor dari setiap komponen kebutuhan 4,33. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

kebutuhan komponen tersebut dalam pelatihan 

apresiasi seni tari nusantara daerah setempat 

sangat dibutuhkan; (2) Kondisi pembelajaran 

apresiasi seni tari nusantara daerah setempat 

di SD Makassar termasuk kurang  baik, yaitu 

rata-rata skor sebesar 2,01. Hal ini menunjukan 

bahwa kondisi pembelajaran yang pernah 

dilakukan guru pada mata pelajaran seni 

budaya dan keterampilan khususnya seni tari 

pada standar kompetensi apresiasi seni tari 

tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya; 

(3) Kondisi bahan ajar apresiasi seni tari yang 

sudah pernah dilaksanakan oleh guru termasuk 

kurang baik yaitu rata-rata skor sebesar 2,19. 

Hal ini menujukkan bahwa bahan ajar yang 

dilakukan oleh guru khususnya apresiasi 

seni tari kurang dilaksanakan di sekolah 

sedangkan data dalam apresiasi karya tari 

moderen/kontemporer nusantara dengan 

kategori kurang baik yakni skor 1,73. Hal ini 

karena kurangnya buku atau CD pembelajaran 

seni tari di sekolah dasar khususnya tari tradisi 

lokal. 

Implementasi proses pengajaran mata 
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pelajaran seni budaya dan keterapilan di 

sekolah dasar khususnya aspek seni tari pada 

standar kompetensi  mengapresiasi karya seni 

tari  tradisi lokal, mengalami beberapa kendala 

yaitu: (1) Kemampuan guru secara praktik 

tentang apresiasi seni tari belum memadai; (2) 

Belum tersedianya sumber belajar apresiasi 

tari tradisi lokal  (budaya lokal) bahan ajar 

dan media pembelajaran, modul, kaset, tape 

recorder, VCD, dan alat penunjang lainnya; 

(3) Alokasi waktu yang disediakan untuk mata 

pelajaran seni budaya dan keterampilan sangat 

terbatas; (4) Guru belum pernah mendapatkan 

pelatihan secara khusus tentang apresiasi seni 

tari tradisi local sebagaimana seharusnya.

Pelatihan apresiasi seni tari tradisi 

ORNDO� WUDGLVL� �WDUL� �� HWQLN�� EDJL� JXUX� VDQJDW�

perlu dilakukan dengan sinergi yang baik 

DQWDUD� SDUD� JXUX� GL� VHNRODK� GDVDU�� SHNHUMD�

VHQL� GLGDHUDK�� EXGD\DZDQ�� WRNRK� VHQL� GL�

GDHUDK� VHUWD� SHMDEDW� SHPHULQWDK� GDHUDK��

guna menyatukan pendapat agar tujuan 

pemerintah daerah dalam membangun seni 

budaya di daerah masing-masing sesuai 

dengan kebutuhan daerah dan masyarakat 

pada umumnya. Penelitian ini diharapkan 

akan memberikan sumbangan adanya model-

model pelatihan apresiasi seni tari (lokal) yang 

dilakukan untuk guru-guru sekolah dasar yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan seni 

dan bakat seni (seni tari) yang disertai dengan 

pengembangan komponen-komponennya. 

Temuan ini dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian penelitian dalam mengembangkan 

komponen-komponen pelatihan apresiasi seni 

(seni tari, seni rupa, seni musik) di sekolah 

dasar lebih lanjut.

Tujuan umum penelitian pengembangan 

ini adalah untuk menemukan model dan paket 

pelatihan apresiasi seni tari tradisi lokal yang 

dapat diterapkan pada pelatihan guru yang 

mengajarkan mata pelajaran seni budaya dan 

keterampilan di sekolah dasar.

Irianto (2001:27) menyatakan bahwa 

“Ada 3 (tiga) tahapan yang harus dilaksanakan 

dalam setiap kegiatan pelatihan yaitu:  tahapan 

analisis kebutuhan pelatihan (assessment  

phase); tahapan implementasi program 

pelatihan (implementation phase); dan tahap 

evaluasi program pelatihan (evaluation 

phase)”. Moekijat (1991:121) menyatakan 

bahwa pada dasar penyelenggaraan 

SHODWLKDQ� EHUWXMXDQ� XQWXN�� ���� 0HQDPEDK�

SHQJHWDKXDQ�� ���� 0HQDPEDK� NHWHUDPSLODQ�

GDQ�� ���� 0HUXEDK� VLNDS�� Koentjaraningrat 

(2000:45) menyatakan bahwa “ budaya lokal 

terkait dengan istilah suku bangsa, dimana 

menurutnya, suku bangsa sendiri adalah suatu 

golongan manusia yang terikat oleh kesadaran 

dan identitas akan kesatuan kebudayaan. 

Judistira (2008:141), menyatakan 

bahwa “kebudayaan lokal adalah melengkapi 

kebudayaan regional, dan kebudayaan regional 

adalah bagian-bagian yang hakiki dalam 

bentukan kebudayaan nasional Witherintong 

dalam Adirosal (2004:34) menyatakan bahwa 

”Apresiasi adalah kesanggupan mengenal 

atau memahami nilai yang terletak dalam 

daerah nilai luhur”. Proses pembelajaran seni, 

kepekaan atau sensitivitas pembelajar di ranah 

indrawi,emosi, perlu dilatih sampai optimal 

melalui berbagai cara seperti mengapresiasi, 

mengeksplorasi, bereksprimentasi, dengan 

lingkungan dan mengkritisi.

Soedarsono (2002:126) menyatakan 

bahwa “Tari merupakan ekspresi jiwa manusia 

yang diubah melalui gerak ritmis yang indah”. 

Soeryodiningrat (1986:21) menyatakan bahwa 

“Tari lebih menekankan kepada gerak tubuh 

yang berirama”. Gerakan dapat dinikmati 

melalui rasa ke dalam penghayatan ritme 

tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research dan Development (R&D). 

Pendekatan ini dipilih karena R & D 

merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan atau mengembangkan 
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produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. (Sugiyono, 2009:407). 

Rancangan model R & D menurut Borg 

dan Gall (1983:775-776), ada 10 langkah. 

Berdasarkan sepuluh langkah tersebut oleh 

6XNPDGLQDWD� ����������� GLPRGL¿NDVL�

menjadi 3 langkah penelitian pengembangan, 

tahap penelitian yang dikembangkan yaitu: (1)  

Tahap studi pendahuluan sebagai needs and 

contens analysis; (2) Tahap pengembangan 

sebagai GHVLJQ��GHYHORSPHQW��DQG�HYDOXDWLRQ; 

����7DKDS�SHQJXMLDQ�HIHNWL¿WDV�SURGXN�VHEDJDL�

semi-sumative evaluation. Diharapkan 

tahapan tersebut bisa berfungsi sebagai hasil 

penelitian, pengembangan dan fungsi validasi. 

Berdasarkan langkah-langkah rancangan 

penelitian pengembangan tersebut, secara 

rinci tahapan atau prosedur penelitian dan 

pengembangan dalam penelitian ini yaitu: (1) 

Tahap Pendahuluan; (2) Tahap Pengembangan; 

(3) Tahap Validasi/Evaluasi.

Jenis data terdiri atas data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data berupa komentar dan saran 

dideskripsikan secara kualitatif, sedangkan 

tentang ketepatan, kejelasan dan kegunaan 

model dan materi pelatihan apresiasi seni 

tari tradisi (lokal) digunakan analisis statistik 

deskriptif persentase. Penilaian unjuk kerja 

dilakukan dengan bentuk tes praktik apresiasi 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan penguasaan terhadap materi 

yang telah diajarkan/dilatih.

Data kuantitatif diperoleh dari persentase 

jawaban kuesioner analisis kebutuhan, 

penilaian evaluator dan penilaian peserta 

pelatihan dalam angket skala Likert terhadap 

draf produk dan perangkat, serta pelaksanaan 

pelatihan berupa skor angka. Instrumen 

yang dikembangkan divalidasi dengan 

menggunakan dua cara yaitu:

1. Validitas Pradiksi (predictive validity) 

dengan cara mengonsultasikan konsep 

model, kurikulum, RPP, buku pegangan 

instruktur dan buku pegangan peserta yang 

digunakan kepada pakar/ahli.

2. Validasi Isi (Content Validity), dengan cara 

mengkonsultasikan instrumen yang telah 

dibuat peneliti kepada pakar/ahli di bidang 

yang sesuai dengan tujuan peneliti. Untuk 

penelitian ini akan divalidasikan instrumen 

kepada para ahli yaitu:

1) Diskusi dengan ahli untuk mengetahui 

representativeness butir-butir instrumen 

variabel yang diteliti.

2) Uji coba dilakukan oleh dua orang 

rater dengan mengunakan instrumen 

yang sudah dirancang untuk 

menelaah perangkat pelatihan yang 

dikembangkan, dilihat degree of 

agreement� DQWDU� UDWHU�� GLLGHQWL¿NDVL�

permasalahan yang mungkin muncul 

dalam proses ujicoba, yang dijadikan 

masukan untuk perbaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan disajikan hasil dan 

pembahasan. Secara berurutan disajikan: (1) 

kajian kebutuhan pelatihan apresiasi seni tari 

tradisi lokal, (2) kajian hasil pengembangan 

model dan perangkat pelathan apresiasi seni 

tari tradisi lokal oleh evaluator, (3) kajian 

KDVLO�XML�FRED�WHUEDWDV�����NDMLDQ�¿QDO�EHQWXN�

model pelatihan apresiasi seni tari tradisi lokal 

setelah uji coba terbatas. 

Kajian Kebutuhan Pelatihan Apresiasi 

Seni Tari Tradisi Lokal Pada Guru SD.

Hasil analisis kebutuhan pelatihan 

apresiasi seni tari tradisi local menggambarkan 

bahwa sebagian besar guru sekolah dasar di 

Makassar sangat mengharapkan pelatihan 

apresiasi seni tari tradisi lokal agar bisa 

mengajarkan mata pelajaran seni budaya dan 

keterampilan khususnya kompetensi dasar 

apresiasi seni tari tradisi lokal. Meskipun 

berbagai aspek pembelajaran apresiasi seni 

tari belum terencana dan terlaksana dengan 

baik di sekolah dasar, namum kebutuhan guru 
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terhadap model pelatihan apresiasi seni tari 

tradisi lokal sangat tinggi. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada rekapitulasi jawaban resnponden 

atas kebutuhan pelatihan yaitu:

Tabel 1. Rerata skor aspek kebutuhan 

pelatihan apresiasi seni tari tradisi 

lokal

No Unsur kebutuhan yang dinilai Rerata skor
1 Materi akademik pelatihan 4,36
2 Program pelatihan 4,28

3 Bentuk pelatihan 4,29
4 Instruktur pelatihan 4,44
5 Sarana & prasarana pelatihan 4,31
6 CD Tari Pelatihan 4.32

Rerata skor 4,33

Sumber: Data Penelitian (diolah 2011)

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui 

bahwa kebutuhan pelatihan apresiasi seni tari 

nusantara daerah setempat secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan 

pelatihan apresiasi seni tari dengan rerata 

skor 4,33 sangat tinggi. Tingkat kebutuhan ini 

merupakan cermin secara keseluruhan tingkat 

kebutuhan pelatihan apresiasi seni tari tradisi 

lokal pada guru sekolah dasar di Makassar.

Aspek kebutuhan akan materi akademik 

pelatihan diperoleh total rerata skor 4.36. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

kebutuhan bahan ajar, analisis instruksional, 

dan relevansi bahan ajar sangat dibutuhkan 

dalam pelatihan apresiasi seni tari tradisi lokal 

sangat tinggi. 

Aspek kebutuhan akan program pelatihan 

diperoleh total rerata skor 4.28. Hal ini 

menunjukkan secara umum bahwa kebutuhan 

akan tujuan, metode, evaluasi pelatihan  sangat 

dibutuhkan dalam pelatihan apresiasi seni tari  

tradisi local sangat tinggi. Aspek kebutuhan 

akan bentuk pelatihan diperoleh total rerata 

skor 4.29. Hal ini menunjukkan secara umum 

bahwa kebutuhan prosedur, pelaksanaan 

pelatihan sangat dibutuhkan dalam pelatihan 

apresiasi seni tari tradisi lokal sangat tinggi.

Aspek kebutuhan akan instruktur 

pelatihan diperoleh total rerata skor 4.44. Hal ini 

menunjukkan secara umum bahwa kebutuhan 

sistematika penyajian, dan penggunaan bahasa 

dan media instruktur sangat dibutuhkan dalam 

pelatihan apresiasi seni tari tradisi lokal sangat 

tinggi. Aspek kebutuhan sarana dan prasarana 

pelatihan diperoleh total rerata skor 4.31. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

kebutuhan peralatan, dan tempat pelatihan 

sangat dibutuhkan dalam pelatihan apresiasi 

seni tari tradisi lokal sangat tinggi.

Aspek kebutuhan CD tari pelatihan 

diperoleh total rerata skor 4.32. Hal ini 

menunjukkan secara umum bahwa kebutuhan 

format CD tari, dan isi CD tari sangat 

dibutuhkan dalam pelatihan apresiasi seni 

tari tradisi lokal setempat sangat tinggi. 

Kecenderungan keinginan guru sekolah dasar 

tersebut, sesuai dengan pandangan para ahli. 

Sedjawati (2007:296) mengatakan bahwa 

proses pembelajaran apresiasi di dalamanya 

mengandung makna yang bersentuhan dengan 

FDUD�PHUDVD��EHU¿NLU��EHUVLNDS�GDQ�EHUWLQGDN�

dari deretan realitas/kenyataan, sehingga 

apresiasi seni mengandung fungsi didik yang 

harus didukung oleh berbagai penunjang 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan 

para guru tersebut.

Kajian Hasil PengembanganModel dan 

Paket Pelatihan Apresiasi Seni Tradisi 

Lokal.

Guru sekolah dasar di Makassar sangat 

mengingingkan agar model pelatihan apresiasi 

seni tari tradisi lokal diajarkan dan dilatihkan 

pada peserta didik di sekolah dasar. Paket 

pendukung pelatihan yang dikembangkan 

meliputi: (1) Model pelatihan; (2) Buku 

pedoman pelatihan; (3) Buku panduan 

pelatihan; (4) Buku pegangan instruktur, (5) 

Buku pegangan peserta pelatihan, (6) Modul 

pelatihan. Secara singkat paparan ringkas 

paket pendukung tersebut.
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154

Tabel 2. Rerata skor penilaian model oleh tim 

ahli manajemen pendidikan & ahli 

pendidikan seni

No Aspek Rerata Skor 

1 Bentuk model 5,00

2 Kegunaan model 5,00

3 Kepraktisan model 4,00

4 Keefektifan model 4,16

Rerata 4,54

Penilaian tim ahli terhadap model 

pelatihan apresiasi seni tari secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa tingkat penilaian sangat 

baik dengan rerata skor 4,54. Tingkat penilaian 

ini merupakan cermin secara keseluruhan dari 

penilain bentuk pelatihan apresiasi seni tari 

yang dapat digunakan pada pelatihan apresiasi 

seni tari tradisi lokal pada guru sekolah dasar.

Aspek penilaian akan bentuk model 

pelatihan diperoleh total rerata skor 5.00. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

penilaian tim ahli terhadap bentuk model 

pelatihan sangat baik dan dapat digunakan 

pada pelatihan apresiasi seni tari.

Aspek penilaian akan kegunaan model 

pelatihan diperoleh total rerata skor 5.00. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

penilaian tim ahli terhadap kegunaan model 

pelatihan sangat baik dan dapat digunakan 

pada pelatihan apresiasi seni.

Aspek penilaian akan kepraktisan model 

pelatihan diperoleh total rerata skor 4.00. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

penilaian tim ahli terhadap kepraktisan model 

pelatihan sangat baik dan dapat digunakan 

pada pelatihan apresiasi seni tari.

Aspek penilaian akan keefektifan model 

pelatihan diperoleh total rerata skor 4.16. 

Hal ini menunjukkan secara umum bahwa 

penilaian tim ahli terhadap keefektipan model 

pelatihan sangat baik dan dapat digunakan 

pada pelatihan apresiasi seni tari.

Tabel 3 Hasil Pelatihan Uji Coba Lapangan 

(pre-test & pos-test) 

No Nilai
Ketuntasan Persentase

Kelompok Terbatas perorangan Kelompok Terbatas

1 ��� 2 6 100,00 20,00 20,00

2 ��� 8 24 100,00 80,00 80,00

Sumber: Data Penelitian (diolah 2011)

Bagan 1 Histogram Peningkatan Aktivitas 

dan Prestasi Peserta  Pelatihan.

Bagan 1 di atas menunjukkan bahwa 

dari uji coba perorangan sebanyak 100%, 

kelompok sebanyak 80% yang mendapatkan 

nilai di bawah standar, hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman dan kemampuan 

guru sekolah dasar terhadap apresiasi seni 

tari sangat rendah, sehingga sangat tinggi 

kebutuhan pelatihan yang diharapkan oleh 

guru sekolah dasar di sana. Dan hasil uji 

eksperimen terbatas memalui pelatihan dengan 

model pelatihan apresiasi seni menunjukkan 

Wahira Pengembangan Model Pelatihan Apresiasi Seni
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hasil keefektifan pelatihan dengan tingkat 

pencapaian 80% peserta mendapatkan nilai 

diatas 70.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mujiman 

(2009:43) bahwa pelatihan sangat dibutuhkan 

dalam peningkatan pengetahuan, kemampuan, 

motivasi kepuasan belajar sehingga dapat 

menghasilkan perubahan kemampuan sesuai 

dengan karakteristik pribadi dan lingkungan 

peserta.

Wahira Pengembangan Model Pelatihan Apresiasi Seni

Kajian Hasil Final Pengembangan Model 

Pelatihan Apresiasi Seni Tari Tradisi 

Lokal.

%HUGDVDUNDQ�VSHVL¿NDVL�SURGXN�GLKDVLONDQ�

pengembangan model pelatihan apresiasi seni 

tari tradisi lokal. Masing-masing draf model 

pelatihan yang dikembangkan tersebut dapat 

dilihat pada matrik berikut ini.

Tabel 4. Matrik perbedaan draf model pelatihan apresiasi seni tari nusantara daerah setempat

No Komponen Draf I Model Pelatihan Draf II Model Pelatihan Model Final Pelatihan

1

Perencanaan 

Pelatihan

,GHQWL¿NDVL�NHEXWXKDQ�

pelatihan.

Tujuan pelatihan.

Penyusunan materi 

pelatihan

,GHQWL¿NDVL�NHEXWXKDQ�

pelatihan.

Tujuan pelatihan.

Penyusunan materi 

pelatihan

,GHQWL¿NDVL�NHEXWXKDQ�

pelatihan.

Tujuan pelatihan.

Penyusunan materi 

pelatihan

2
Pelaksanaan 

Pelatihan

Pelatihan kompetensi unsur 

tari.

Apresiasi Seni tari tradisi 

4 etnik.

Proses model.

Realisasi model.

Penyusunan Program 

pelatihan tindak lanjut.

Materi Kompetensi  tari.

Apresiasi seni tari tradisi 

4 etnik.

Praktek gerak dasar tari.

Penyusunan program 

pelatihan tindak lanjut.

Materi unsur-  unsur 

tari.

Proses model pelatihan.

Praktek mengapresiasi 

tari.

Worshop gerak tari 4 

etnik.

3
Evaluasi 

Pelatihan

Implementasi pelatihan.

Monitoring dan evaluasi.

Implementasi pelatihan. 

Monitoring dan evaluasi.

Tindak lanjut pelatihan

Program Implementasi 

hasil pelatihan di 

sekolah

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dirangkum dari hasil dan 

pembahasan secara umum yaitu:

1. Berdasarkan hasil angket kebutuhan 

pelatihan apresiasi seni tari tradisi lokal, 

diketahui bahwa kondisi kebutuhan 

pelatihan apresiasi seni tari nusantara 

daerah setempat pada guru sekolah dasar di 

makassar sangat tinggi dengan rerata skor 

������%HUGDVDUNDQ� VSHVL¿NDVL�PRGHO�\DQJ�

dikembangkan dihasilkan model pelatihan 

apresiasi seni tari tradisi lokal (tari tradisi 

4 etnik), yang meliputi: (1) tari etnik 

Makassar, (2) tari etnik Bugis, (3) tari etnik 

Tana Totaja, (4) tari etnik Mandar. Model 

pelatihan apresiasi seni tari tradisi local 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Inovasi yang dikembangkan pada 

model pelatihan apresiasi seni tari tradisi 

lokal terletak pada pelaksanaan pelatihan 

dan paket pelatihan. Dikembangkan paket 

pelatihan meliputi pedoman pelatihan, 

panduan pelatihan, buku pegangan 

instruktur, buku pegangan peserta, dan 

modul pelatihan.  Hasil penilaian oleh ahli 

manajemen, seni budaya dan dosen seni 

tari, uji perorangan, uji kelompok, dan uji 

terbatas menunjukkan bahwa model dan 

paket pelatihan apresiasi seni tari tradisi 

lokal yang dikembangkan sangat baik 
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di gunakan untuk pelatihan guru sekolah 

dasar.

2. Model dan perangkat pelatihan yang 

dikembangkan memiliki keunggulan 

sebagai berikut:

1) Mengarahkan guru dalam proses 

pembelajaran apresiasi seni tari 

tradisi lokal setempat sehingga dapat 

mencapai kualitas proses dan hasil 

belajar yang optimal.

2) Mendorong  guru secara lebih 

optimal dalam proses pembelajaran 

untuk mengembangkan potensi 

estetik peserta didik sesuai dengan 

kemampuan, kebutuhan, dan minat 

serta dapat menumbuhkan sikap 

penghargaan terhadap hasil karya 

seni budaya bangsa sendiri maupun 

menumbuhkan kesadaran kritis 

terhadap perkembagan seni budaya di 

lingkungannya.

3) Melatih guru meningkatkan 

kualitas`pemahaman dan penghayatan 

secara lebih mendalam tentang 

keunikan karya tari tradisi lokal yang 

terkait dengan kualitas estetik karya 

itu sendiri.

4) Melatih guru meningkatkan kualitas 

pemahaman dan penghayatan secara 

lebih mendalam tentang gerak, 

iringan, tema, busana dan tata rias tari 

tradisi lokal.

3. Berdasarkan uji coba terbatas yang 

dilaksanakan, model pelatihan apresiasi 

seni tari tradisi lokal terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman guru dalam 

mengapresiasi karya tari daerah setempat 

(tari 4 etnik). Pengukuran keberhasilan dan 

keefektifan model pelatihan dapat dilihat 

melalui tingkat penguasaan kompetensi 

peserta pelatihan, hal ini dapat dilihat dari 

nilai pencapaian peserta pelatihan dari hasil 

melalui uji coba terbatas, ditandai dengan 

meningkatkan pemahaman peserta dari 

hasil sebelum pelatihan (pre-test 20,00%) 

mendapatkan nilai diatas 70, dan sesudah 

pelatihan (pos-test mendapatkan nilai 

80,00%) sesuai dengan tujuan pelatihan.

4. +DVLO�¿QDO�SHQJHPEDQJDQ�PRGHO�SHODWLKDQ�

apresiasi seni tari tradisi lokal dibagi 

dalam tiga yaitu: (1) perencanaan dengan 

tiga kegiatan, (2) pelaksanaan dengan 4 

kegiatan, dan (3) evaluasi dengan dua 

kegiatan. Model pelatihan apresiasi seni 

tari tradisi lokal setempat khusus didesain 

untuk penyelenggaraan pelatihan guru 

sekolah dasar. Proses model pelatihan, 

praktek apresiasi seni tari tradisi lokal 

(tari empat etnik), dan worshop gerak 

dasar tari empat etnik. Ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan kemampuan guru dalam 

mengapresiasi karya seni tari tradisi lokal 

sesuai dengan harapan bahwa guru sekolah 

dasar tidak hanya bisa mengajar mata 

pelajaran yang di ujian nasionalkan tetapi 

juga bisa mengajarkan mata pelajaran lain 

khususnya seni budaya dan keterampilan 

di SD.

5. Hasil uji coba model pelatihan apresiasi 

seni tari tradisi lokal dirasa sudah 

memenuhi persyaratan penelitian dan 

pengembangan yang meliputi: akurasi, 

relalistik, dan manfaat. Data dan informiasi 

dianalisis sesuai dengan teknik ilmiah 

seperti: validitas dan realibilitas instrument, 

dokumentasi, dan pemenuhan kebutuhan 

atau ketentuan persyaratan penelitian 

lainnya. Secara teoritis model pelatihan 

apresiasi seni tari tradisi lokal merupakan 

temuan ilmiah dari proses ilmiah yang 

meliputi kegiatan: studi pendahuluan yang 

dijadikan bahan pengembangan model, 

pengajian literatur, perencangan model 

yang akan dikembangkan, uji coba dan 

validitas dan realibilitas.

Saran

Dalam rangka pemanfaatan produk 

model dan paket pelatihan apresiasi seni tari 
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tradisi lokal, berikut ini diberikan saran yang 

dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di 

sekolah, proses desiminasi dan pengembangan 

produk lebih lanjut.
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